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Permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana kemampuan  pukulan smash quick pada permainan klub bola voli putri Mitra Kencana Semarang tahun 2012?. Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui kemampuan pukulan smash quick pada permainan Klub bola voli putri Mitra Kencana Semarang Tahun 2012. Penelitian ini menggunakan populasi pemain Klub Mitra Kencana putri Kabupaten Semarang yang berjumlah 20 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu keseluruhan populasi dijadikan sampel untuk penelitian. Variabel penelitian ini adalah kemampuan pukulan smash quick pada permainan klub bola voli putri Mitra Kencana Semarang tahun 2012. Untuk pengumpulan data digunakan metode dokumentasi dan metode observasi. Instrumen untuk penggumpulan data menggunakan tes smash yang disusun oleh Nurhasan. Untuk keperluan analisis data digunakan analisis deskriptif persentase.
Hasil penelitian menunjukkan dari 20 pemain yang menjadi sampel penelitian terdapat 1 pemain (5%) yang memiliki kemampuan smash quick dalam kategori sedang, 13 pemain (65%) dalam kategori kurang, dan 6 pemain (30%) dalam kategori kurang sekali. Dintinjau dari kemampuan smash quick pemain untuk masing-masing kelompok umur yaitu kelompok umum 14 tahun dan 17 tahun menunjukkan dari 9 pemain kelompok umur 14 tahun 5 pemain (55,6%) dalam kategori kurang dan 4 pemain (44,4%) dalam kategori kurang sekali, sedangkan dari 11 pemain kelompok umur 17 tahun 1 pemain (9,1%) dalam kategori sedang, 8 pemain (72,7%) dalam kategori kurang dan 2 pemain (18,2%) dalam kategori kurang sekali.
Simpulan dari penelitian ini yaitu: 1) Secara umum kemampuan pukulan smash quick pada pemain klub bola voli putri Mitra Kencana Semarang tahun 2012 masih dalam kategori kurang, dan ditinjau dari kemampuan melakukan pukulan smash quick pada masing-masing kelompok umur menunjukkan untuk kelompok umur 14 memiliki kemampuan pukulan smash quick yang masih kurang sekali sedangkan untuk kelompok umur 17 memiliki kemampuan pukulan smash quick yang masih kurang. Berdasarkan simpulan tersebut dapat diajukan saran: 1) Bagi pelatih hendaknya dapat merencanakan program bimbinaan fisik maupun teknik dasar pukulan smash quick bagi pemainnya secara spesifik agar dicapai hasil kemampuan pukulan smash quick yang lebih baik, 2) Bagi pemain dalam berlatih pukulan smash hendaknya juga melakukan latihan smash quick agar mampu mengembangkan pola permainan dengan variasi serangan yang bertempo cepat, dan 3) Bagi penelitian lebih lanjut yang tertarik melakukan kajian sejenis dapat menjadikan hasil penelitian ini sebagai dasar dalam mengembangkan kemampuan pukulan smash quick klub bola voli putri Mitra Kencana Semarang.


